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Lampung Utara - Pemerintah Kabupaten Lampung Utara Apresiasi kinerja Polres
Lampung Utara dalam memberantas Perjudian. Senin 20/06/2022.

Dukungan disampaikan langsung oleh Bupati Lampung Utara H. Budi Utomo,
dan Wakil Bupati (Wabup) Ardian Saputra, Minggu (19/06/2022).

Bupati menegaskan bahwa pihaknya sangat konsisten terhadap setiap program
yang sifatnya mendorong kemajuan pembangunan Kabupaten Lampung Utara,
utamanya untuk mewujudkan Visi-Misi Lampung Utara yang Aman, Agamis, Maju
dan Sejahtera. 

"Kepada Kapolres Lampung Utara saya mengucapkan terima kasih atas
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upayanya beserta jajaran personil dan semua pihak yang terlibat dalam
pemberantasan perjudian di Lampung Utara," ucap Bupati.

Bupati menyadari, pemberantasan judi di wilayah Kabupaten Lampung Utara
tidak seluruhnya menjadi beban pemerintah daerah, namun juga ada keterlibatan
aparat penegak hukum karena sudah menyangkut tindak pidana kejahatan.

"Praktik perjudian imbasnya banyak menyengsarakan rakyat jadi bagi
masyarakat tinggalkanlah praktik perjudian," ujar Bupati.

Wakil Bupati menambahkan, perjudian menjadi pintu pengeluaran lain yang
menjauhkan masyarakat dari kesejahteraan. 

"Segala bentuk perjudian tidak hanya merusak akhlak, tapi juga menggerus
kemampuan keuangan rumah tangga yang berdampak pada banyak hal, mulai
dari pendidikan anak, konsumsi pangan keluarga hingga kekerasan dalam rumah
tangga," tambah Wabup.

Wabup berharap, kepada masyarakat apa yang sudah menjadi himbauan Polres
Lampung Utara agar ditaati dan diikuti  untuk menciptakan stabilitas keamanan
dan kenyamanan di tengah masyarakat.

“Jangan sampai ada penindakan lagi. Lebih baik mencegah dari pada menindak
karena kepolisian punya hak untuk mencegah dan menindak. saya berharap
jangan sampai ada penindakan lagi,” pungkasnya" (***).


